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ABSTRACT
This paper, discusses the position of Tabarru’ funds in Islamic insurance. The problem
raised is how the position of tabarru’ funds in insurance Sharia is said to be purely an
element of help. The aim is to analyze and understand the ‘true tabarru fund concept’,
and to find out about sharia insurance and the position of tabarru funds' in sharia
insurance. This research is a descriptive approach literature study (library research).
From the results of this study concluded that sharia insurance is a sharia-based financial
institution and tabarru funds' are part of the customer's investment funds deposited to the
sharia insurance financial institution. The position of Tabarru funds for Islamic
insurance is the core of the existence of Islamic insurance that cannot be separated. The
basis for the implementation of sharia insurance regarding tabarru funds' cannot be
released from the DSN-MUI fatwa number 21 / X / 2001 concerning general guidelines
for sharia insurance and in DSN-MUI Fatwa Number 53 / DSN-MUI / 11l / 2006

concerning tabarru agreement.
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1. PENDAHULUAN

Dalam sebuah berita duka (detikNews, 2019) dikabarkan kebakaran melanda satu
desa di Pulau Sebuku, Kotabaru, Kalimantan Selatan. Kebakaran membuat seluruh
rumah di desa itu yang jumlahnya mencapai ratusan unit ludes dilalap api. Kebakaran itu
terjadi di Desa Sungai Bali, Kecamatan Pulau Sebuku Kabupaten Kotabaru, pada minggu
11 November 2019 sekitar pukul 00:30 WITA. Dari 200 unit rumah yang terbakar itu
dari data yang ada, diperkirakan sekitar 700 jiwa kehilangan tempat tinggal.

Belakangan ini musibah kerap terjadi di rumah rumah penduduk. Musibah itu tentu
sangat menyedihkan, karena korban kebakaran kehilangan harta, benda, dan tempat
tinggal mereka. Lebih menyedihkan lagi, kebakaran terjadi ketika penghuni rumah
sedang tidur.

Kejadian kebakaran seperti itu terjadi bukan saat ini saja, pada zaman Rasulullah
SAW, kebakaran juga pernah terjadi. Sehingga beliau mengeluarkan hadist yang berguna
untuk mencegah kebakaran.

Dari sahabat Umar Ibnu Khottob Rodhiyallahu’anhu beliau berkata, Rasulullah
SAW pernah bersabda “Jangan biarkan api di rumah-rumah kalian (menyala) tatkala
kalian sedang tidur.” (HR. Al-Bukhori : 6293 & Muslim : 2015 dari Ibnu Umar).

Di dalam Islam diajarkan bahwa sebagai umat Islam yang beriman hendaklah kita
mempunyai rasa iba dan tolong-menolong terhadap musibah dan bencana yang menimpa
saudara-saudara kita. Karena musibah tidak bias kita perkirakan kedatangannya, oleh
Karena itu kita sebagai manusia yang hidup di dunia dengan segala konsekuensi dan
peristiwa yang tidak bias diperkirakan, yang tentu saja semuanya telah menjadi rencana
Allah SWT. Kita wajib mempersiapkan diri, salah satunya seperti dalam kasus ini
dengan memiliki Asuransi untuk rumah tinggal, baik yang Konvensional maupun yang
Syariah.

Asuransi Syariah merupakan salah satu cara mengurangi dampak akibat kerugian
yang ditimbulkan oleh terbakarnya bangunan rumah dan harta benda yang ada didalam
rumah. Didalam Asuransi Syariah atau Takafful terdapat 2 (dua) akad utama yang
digunakan, yaitu Akad Tijjarah dan Akad Tabarru, Akad Tijjarah adalah segala bentuk

akad yang dilakukan untuk tujuan komersial sementara, Akad Tabarru dalah semua
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bentuk akad yang dilakukan dengan tujuan kebaikan dan tolong-menolong. Akad
Tabarru merupakan akad yang mendasari Asuransi Syariah karena Akad tersebut harus
melekat pada semua produk Asuransi Syariah. Setiap peserta Asuransi Syariah
memberikan dana Tabarru kepada pengelola kemudian dana tersebut akan dikumpulkan
dalam satu akun Tabarru yang terpisah dari akun dana-dana lain yang terdapat pada
Asuransi Syariah. Dana Tabarru ini boleh digunakan oleh siapa saja yang mendapatkan
musibah (Riswanto, 2018).

Beberapa alasan mengapa kita harus memiliki Asuransi Syariah kebakaran untuk
rumah tinggal sebagai persiapan diri, yaitu :

a. Rumah tinggal adalah asset yang berharga dan investasi jangka Panjang yang
tidak murah harganya.

b. Asuransi tidak hanya mengganti biaya kerusakan atas bangunan yang mengalami
kebakaran, namun juga mengganti biaya kerusakan atas barang-barang yang juga
terbakar.

c. Asuransi kebakaran biasanya memberikan tempat tinggal sementara bagi korban
yang rumahnya telah terbakar habis.

d. Adanya proteksi Asuransi untuk menghadapi resiko yang tidak pasti seperti
kebakaran tentu akan memberikan ketenangan batin, seandainya memang terjadi
kebakaran setidaknya akan ada pengganti dari pihak Asuransi.

Asuransi kebakaran (Fire Insurance) hanya bagian kecil dari Akad Tabarru dalam
Asuransi Syariah, banyak hal, peristiwa, maupun kasus kompleks yang bisa dikaitkan
dengan Akad Tabarru sebagai solusi penyelesaiannya. Maka dari itu, menurut penulis
Akad Tabarru penting untuk dianalisis. Maka dari latar belakang tersebut, penulis

tertarik menulis paper yang berjudul “Tinjauan Dana Tabarru’ dalam Produk Takaful.”

2. LANDASAN TEORI
2.1 Pengertian Asuransi
Menurut Wikipedia Takaful adalah solidaritas, mencukupi kebutuhan hidup dan

mengasuh, seperti kondisi kekurangan yang timbul pada salah satu pihak yang mendesak
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hubungan saling mencukupi. Jadi takaful adalah interaksi antara dua pihak atau lebih.

Takaful (Bahasa Arab: >sWl) adalah konsep Asuransi Syariah (berlandaskan Syariah

Islam). Prinsip asuransi (secara umum) adalah memberikan kompensansi atas kerugian

finansial yang diderita oleh seseorang atas suatu musibah yang dideritanya. Di Indonesia,

sebutan bagi asuransi yang tidak (belum) sesuai syariat disebut sebagai Asuransi

Konvensional. Sedangkan yang sesuai syariat, di Indonesia disebut sebagai Asuransi

Syariah. Secara internasional dikenal sebagai Takaful. Di Arab Saudi Asuransi harus

menggunakan prinsip Cooperative.

Asuransi menurut Ensiklopedi Hukum Islam disebut dengan at-7a'min yaitu
transaksi perjanjian antara dua pihak, pihak yang satu berkewajiban memberikan jaminan
sepenuhnya kepada pembayar iuran jika terjadi sesuatu yang menimpa pihak yang
pertama sesuai dengan perjanjian. Menurut fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN),
asuransi adalah usaha saling tolong-menolong dengan perantara sejumlah uang melalui
investasi dalam bentuk asset atau tabarru’ yang memberikan pola pengembalian untuk
menghadapi risiko tertentu melalui akad yang sesuai dengan syariah dan tidak
mengandung gharar (penipuan), maysir (perjudian), riba, zhalim, suap dan maksiat.

Didalam UU No. 40 Tahun 2014 tentang perasuransian, Asuransi merupakan
perjanjian diantara dua pihak, yaitu perusahaan asuransi dengan pemegang polis, yang
menjadi dasar atau acuan bagi penerimaan premi oleh perusahaan asuransi dengan
imbalan untuk :

a. Memberikan penggantian kepada tertanggung atau pemegang polis karena kerugian
yang dideritanya, kerusakan, biaya yang timbul, kehilangan keuntungan maupun
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin diderita tertaggung /
pemegang polis karena terjadinya suatu peristiwa yang tidak pasti tersebut; atau

b. Memberikan pembayaran dengan acuan pada meninggalnya tertanggung atau
pembayaran yang didasarkan pada hidup si tertanggung dengan manfaat yang
besarnya telah ditetapkan dan atau didasarkan pada hasil pengelolaan dana.

Bisa disimpulkan bahwa dalam ekonomi Islam dikenal dengan adanya lembaga
keuangan yang berbentuk bank dan lembaga keuangan perekonomian umat non

perbankan, diantaranya asuransi syariah. Di dalam bahasa Arab asuransi dikenal dengan
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istilah: at Takaful, at Tadhamun, dan at-7a'min, yang berarti: saling
menanggung.Penanggung di sebut mu ‘amin, sedangkan tertanggung di sebut mu ‘amman
lahu atau musta’min. Pengertian dari at-Ta’'min adalah seseorang membayar atau
menyerahkan uang cicilan untuk agar ia atau ahli warisnya mendapatkan sejumlah uang
sebagaimana yang telah disepakati, atau untuk mendapatkan ganti terhadap hartanya
yang hilang (Ramadhani, H. : 2015).

Pengertian Asuransi Syariah

Menurut UU Nomor 40 tahun 2014, asuransi syariah adalah kumpulan perjanjian,
yang terdiri atas perjanjian antara perusahaan asuransi syariah danpemegang polis dan
perjanjian di antara para pemegang polis, dalam rangka pengelolaan kontribusi
berdasarkan prinsip syariah guna saling menolong dan melindungi.

Berdasarkan Dewan Syariah Nasional (DSN) dan Majelis Ulama Indonesia (MUI)
pengertian Asuransi Syariah adalah sebuah usaha saling melindungi dan tolong
menolong di antara sejumlah orang melalui investasi dalam bentuk aset dan/atau
tabarru’ yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu melalui
Akad yang sesuai dengan syariah.

Pada Fatwa Dewan Syariah Nasinal nomor 21/DSN-MUI//X/2001 tentang
pedoman umum asuransi syariah menyatakan bahwa asuransi syariah adalah usaha saling
melindungi dan tolong menolong di antara sejumlah orang /pihak melalui investasi
dalam bentuk asset dan /atau fabarru’ yang memberikan pola pengembalian untuk

menghadapi resiko tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah.

Dana Tabarruw’

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Dana adalah uang yang disediakan
atau sengaja dikumpulkan untuk suatu maksud, derma, sedekah, pemberian atau hadiah.
Sedangkan Tabarru’ berasal dari kata tabarra ‘a- yatabarro u-tabarrau’an, yang artinya

sumbangan hibah, dana kebajikan, atau derma. Sedangkan Tabarru’merupakan
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pemberian sukarela seseorang kepada orang lain tanpa ganti rugi, yang mengakibatkan

berpindahnya kepemilikan harta itu dari pemberi kepada orang yang diberi.

3. PEMBAHASAN
Fatwa Tentang Asuransi Syariah (Takaful)

Pelaksanaan asuransi syariah berkenaan dengan dana fabarru’ tidak bisa dilepaskan dari

fatwa DSN-MUI nomor 21/X/2001 tentang pedoman umum asuransi syariah

memutuskan :

a. Ketentuan Umum

Asuransi Syariah (Ta’'min, Takaful atau Tadhamun) adalah usaha saling
melindungi dan tolong-menolong di antara sejumlah orang/pihak melalui
investasi dalam bentuk aset dan / atau tabarru’ yang memberikan pola
pengembalian untuk menghadapi resiko tertentu melalui akad (perikatan)
yang sesuai dengan syariah.

Akad yang sesuai dengan syariah yang dimaksud pada point ”a” adalah yang
tidak mengandung gharar (penipuan), maysir (perjudian), riba, zhulm
(penganiayaan), risywah (suap), barang haram dan maksiat.

Akad tijarah adalah semua bentuk akad yang dilakukan untuk tujuan
komersial.

Akad tabarru’ adalah semua bentuk akad yang dilakukan dengan tujuan
kebajikan dan tolong-menolong, bukan semata untuk tujuan komersial.

Premi adalah kewajiban peserta Asuransi untuk memberikan sejumlah dana
kepada perusahaan asuransi sesuai dengan kesepakatan dalam akad.

Klaim adalah hak peserta Asuransi yang wajib diberikan oleh perusahaan

asuransi sesuai dengan kesepakatan dalam akad.

b. Akad dalam Asuransi Syariah

Akad yang dilakukan antara peserta dengan perusahaan terdiri atas akad

tijarah dan/ atau akad tabarru'.
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e Akad tijarah yang dimaksud dalam ayat (1) adalah mudharabah. Sedangkan
akad fabarru’ adalah hibah.

Dalam akad, sekurang-kurangnya harus disebutkan :

¢ hak & kewajiban peserta dan perusahaan;

e cara dan waktu pembayaran premi;

e jenis akad tijarah dan / atau akad tabarru’ serta syarat- Syarat yang disepakati,
sesuai dengan jenis asuransi yang diakadkan.

c. Kedudukan Para Pihak dalam Akad Tijarah & Tabarru’

e Dalam akad tijarah (mudharabah), perusahaan bertindak sebagai mudharib
(pengelola) dan peserta bertindak sebagai shahibul mal (pemegang polis);

e Dalam akad tabarru’ (hibah), peserta memberikan hibah yang akan digunakan
untuk menolong peserta lain yang terkena musibah. Sedangkan perusahaan
bertindak sebagai pengelola dana hibah.

d. Ketentuan dalam Akad Tijarah & Tabarru’

e Jenis akad tijarah dapat diubah menjadi jenis akad tabarru’ bila pihak yang
tertahan haknya, dengan rela melepaskan haknya sehingga menggugurkan
kewajiban pihak yang belum menunaikan kewajibannya.

e Jenis akad tabarru' tidak dapat diubah menjadi jenis akad tijarah.

Jenis Asuransi dan Akadnya
Dipandang dari segi jenis asuransi itu terdiri atas asuransi kerugian dan
asuransi jiwa. Sedangkan akad bagi kedua jenis asuransi tersebut adalah mudharabah
dan hibah.
Premi
e Pembayaran premi didasarkan atas jenis akad tijarah dan jenis akad tabarru'.
e Untuk menentukan besarnya premi perusahaan asuransi syariah dapat
menggunakan rujukan, misalnya tabel mortalita untuk asuransi jiwa dan tabel
morbidita untuk asuransi kesehatan, dengan syarat tidak memasukkan unsur riba

dalam penghitungannya.
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Premi yang berasal dari jenis akad mudharabah dapat diinvestasikan dan hasil
investasinya dibagi-hasilkan kepada peserta.

Premi yang berasal dari jenis akad tabarru' dapat diinvestasikan.
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Klaim

e Kilaim dibayarkan berdasarkan akad yang disepakati pada awal perjanjian.

e Klaim dapat berbeda dalam jumlah, sesuai dengan premi yang dibayarkan.

e Kilaim atas akad tijarah sepenuhnya merupakan hak peserta, dan merupakan
kewajiban perusahaan untuk memenuhinya.

e Klaim atas akad tabarru', merupakan hak peserta dan merupakan kewajiban

perusahaan, sebatas yang disepakati dalam akad.

Investasi
e Perusahaan selaku pemegang amanah wajib melakukan investasi dari dana yang
terkumpul.

e Investasi wajib dilakukan sesuai dengan syariah.

Reasuransi
Asuransi syariah hanya dapat melakukan reasuransi kepada perusahaan reasuransi

yang berlandaskan prinsip syari‘ah.

Pengelolaan

e Pengelolaan asuransi syariah hanya boleh dilakukan oleh suatu lembaga yang
berfungsi sebagai pemegang amanah.

e Perusahaan Asuransi Syariah memperoleh bagi hasil dari pengelolaan dana yang
terkumpul atas dasar akad tijarah (mudharabah).

e Perusahaan Asuransi Syariah memperoleh ujrah (fee) dari pengelolaan dana
akad tabarru’ (hibah).

Dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 53/DSN-MUI/11/2006 tentang akad tabarru’ pada
Asuransi Syariah pada poin ketujuh mendefinisikan jika terjadi pada defisit underwriting
atas dana tabarru’ (defisit tabarru’), atau ketidakcukupan dana fabarru’ maka
perusahaan asuransi wajib menanggulangi perusahaan tersebut dalam bentuk Qard

(pinjaman), pengembalian dana gard kepada perusahaan asuransi di sisihkan dari Dana
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tabarru’. Sehingga dana tabarru’merupakan intrumen asuransi syariah yang sangat
mendasar dan merupakan yang membedakan dengan asuransi konvensional. Perlu
tekankan keberadaan asuransi syariah yang dikatakan sebagai suatu lembaga keuangan
jasa yang berfungsi untuk melakukan proteksi musibah dananya diambil dari dana
tabarru (Syarifudduin, S. 2017).

Perbedaan Takaful dengan Asuransi Konvensional

Terdapat perbedaan dalam konsep Takaful (asuransi syariah) dengan asuransi
konvensional, antara lain (Anshori, 2007) :

e Takaful memiliki Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang bertugas mengawasi produk
yang dipasarkan dan sekaligus terhadap pengelolaan investasi dana yang terkumpul
dari premi yang dibayarkan oleh peserta, sedangkan dalam asuransi konvensional
tidak ada dewan sejenis.

e Akad yang dilaksanakan pada asuransi syariah berdasarkan tolong menolong (akad
taawuniyah), sedangkan pada asuransi konvensional didasarkan akad jual beli.

e Investasi dana pada asuransi syariah berdasarkan akad bagi hasil (mudharabah),
sedangkan pada asuransi konvensional memakai system bunga sebagai dasar
perhitungan investasinya sehingga termasuk riba.

Kepemilikan dana pada asuransi syariah merupakan hak peserta. Perusahaan hanya
sebagai pemegang amanah untuk mengelolanya. Pada asuransi konvensional, dana yang
terkumpul dari nasabah berupa premi menjadi milik perusahaan. Sehingga, perusahaan
bebas menentukan alokasi investasinya.

Dalam mekanismenya, asuransi syariah tidak mengenal dana hangus. Jika pada
masa kontrak peserta tidak dapat melanjutkan pembayaran premi dan mengundurkan diri
sebelum masa reversing period, maka dana yang dimasukkan dapat diambil kembali,
kecuali sebagian danayang memang telah diniatkan untuk dana tabarru’.

Pembayaran klaim pada asuransi syariah diambil dari dana tabarru’ (dana
kebajikan) seluruh peserta yang sejak awal telah diikhlaskan bahwa ada penyisihan dana

yang akan dipakai sebagai dana tolong- menolong diantara peserta bila terjadi musibah.
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Sedangkan pada asuransi konvensional pembayaran klaim diambilkan dari rekening
dana perusahaan.

Pembagian keuntungan pada asuransi syariah dibagi antara perusahaan dengan peserta
sesuai prinsip bagi hasil (mudharabah) dengan proporsi yang telah ditentukan,
sedangkan pada asuransi konvensional seluruh keuntungan menjadi hak milik

perusahaan.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka terdapat
beberapa kesimpulan, yaitu:

a. Ketentuan yang terdapat dalam fatwa DSN Nomor 21/DSN- MUI/X/2001 tentang
Pedoman Umum Asuransi Syariah tentang perubahan akad Tijarah’ ke akad
Tabarru. Jenis akad tijarah dapat diubah menjadi jenis akad tabarru’ bila pihak yang
tertahan haknya, dengan rela melepaskan haknya sehingga menggugurkan
kewajiban pihak yang belum menunaikan kewajibannya.

b. Pada ketentuan tentang akad tabarru’ tidak dapat diubah menjadi akad tijarah, yang
dimaksud di sini adalah ketentuan yang berlaku bagi peserta asuransi. Jika peserta
asuransi telah menyetorkan dana premi dalam bentuk akad tabarru’ berupa hibah,
maka peserta tersebut tidak boleh merubah akadnya menjadi pembayaran premi
dengan akad tijarah. Pada peraturan ini jelas bahwa yang sangat diprioritaskan
dalam Asuransi Syariah mengenai Dana Tabarru adalah untuk keperluan umat atau
peserta yang memang terkena musibah dan masuk ke dalam golongan peserta yang
membutuhkan dana itu, dan tidak untuk keperluan komersial.

c. Dari pembahasan diatas juga jelas bahwa Dana Tabarru memang dikumpulkan
untuk kepentingan dan keperluan saling tolong-menolong, yang mana Akad Tabarru
didalam Asuransi Syariah merupakan value serta esensi Syariat, yang apabila itu

hilang (Dana Tabarru), maka hilang pula ke Syariah-an didalam Asuransi tersebut.
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d. Dana Tabarru digunakan untuk pencairan beberapa klaim musibah, salah satunya
apabila terjadi kebakaran, artinya produk berupa Asuransi Kebakaran (Fire

Insurance) yang digunakan.
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